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ABSTRACT

THE STIMULATION OF GONAD MATURITY OF ASIAN REDTAIL
CATFISH Hemibagrus nemurus (Valenciennes, 1840) THROUGH
INDUCTION OF OOCYTE DEVELOPER (Oodev) HORMONE

By

DEVIKA KHARISMA PUTRI

Oodev hormone application has been applied to stimulate gonadal maturity so fish
fry could be available outside the spawning season. This research aimed to study
the effect of Oodev hormone on the gonadal maturity of asian redtail catfish
Hemibagrus nemurus (Valenciennes, 1840). This research method used a
completely randomized design (CRD) with 4 doses treatments, i.e 0; 0,25; 0,50;
and 1,00 ml/kg. A total of 8 fish were used as replications for each treatment. The
parameters measured were the gonado somatic index (GSI) and egg diameter. The
results showed that the effect of Oodev hormone on GSI and egg diameter was
significantly different (P<0,05). A higher Oodev hormone dose caused an increase
of GSI and egg diameter size. The recommended Oodev dose for application was
1 ml/kg.

Kata kunci : Hemibagrus nemurus, gonad maturity, Oodev hormone.



ABSTRAK
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Aplikasi hormon Oodev telah banyak diterapkan untuk merangsang kematangan
gonad sehingga benih ikan dapat tersedia di luar musim pemijahannya. Penelitian
ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh hormon Oodev terhadap kematangan
gonad ikan baung. Metode penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan, yaitu 0; 0,25; 0,5; dan 1,00 ml/kg. Sebanyak 8 ekor
ikan digunakan untuk ulangan individu setiap perlakuan. Parameter yang diukur
adalah indeks kematangan gonad (IKG) dan diameter telur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh hormon Oodev pada IKG dan diameter telur
berbeda nyata (P<0,05). Dosis hormon Oodev yang lebih tinggi menyebabkan
peningkatan IKG dan diameter telur. Dosis Oodev yang disarankan untuk aplikasi
adalah 1 ml/kg.

Kata kunci : Ikan baung, kematangan gonad, hormon Oodev.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan baung (Hemibagrus nemurus) adalah salah satu spesies ikan air tawar yang
memiliki nilai ekonomi penting dan banyak dijumpai di perairan Sumatera, Jawa
dan Kalimantan. Ikan ini sangat digemari untuk dikonsumsi oleh masyarakat
sekitar karena memiliki daging yang tebal dan rasa yang lezat. Ikan baung
memiliki nilai jual yang tinggi, harga jual ikan baung di pasaran mencapai

Rp.50.000 —70.000/Kg (Heltonika, 2017).

Permintaan akan ikan baung sangat tinggi dan sudah banyak dibudidaya oleh
masyarakat namun hasilnya belum signifikan disebabkan kendala-kendala dalam
budidayanya, antara lain ketersediaan benih yang terbatas di luar musim
pemijahan. Pemijahan alami ikan baung di alam hanya terjadi sekali dalam
setahun (saat musim hujan). Ikan baung jantan matang gonad pada bulan
November - Februari, sedangkan ikan baung betina pada bulan Oktober - Januari

(Arsjad, 1973 dalam Muflikhah et al., 2005).

Secara alami saat musim pemijahan ikan akan menerima sinyal lingkungan dan
diterima oleh saraf pusat yang diteruskan ke otak untuk kemudian otak

memberikan perintah ke ptuitari untuk menghasilkan hormon utama yang akan



merangsang berbagai macam aktivitas ovari (Berniar et al., 2009). Di luar musim
pemijahan sinyal lingkungan yang dibutuhkan tidak tersedia sehingga

ketersediaan induk baung yang matang gonad sangat terbatas.

Faktor penyebab lambatnya kematangan gonad ikan baung di luar musim
pemijahan adalah berkurangnya kadar FSH (Follicel stimulating hormone) dan
keberadaan dopamin yang dihasilkan saraf pusat yang dapat menghambat proses
GnRH (Gonadotropin releasing hormone) yang menghasilkan GtH
(Gonadotropin hormone) saraf pusat juga menghasilkan dopamin yang dapat
menghambat proses pembentukan gonadotropin. Untuk itu diperlukan hormon
yang dapat meningkatkan FSH dan antidopamin. Upaya yang dapat dilakukan
untuk menanggulangi kondisi tersebut, sulitnya mendapatkan indukan ikan baung
yang matang gonad di luar musim pemijahan adalah dengan melakukan aplikasi

hormonal melalui penyuntikan (Farastuti, 2014).

Hormon Oodev merupakan hormon yang mampu merangsang perkembangan
oosit pada ikan yang belum matang gonad. Hormon ini mengandung kombinasi
hormon PMSG (Pregnant mare serum gonadothropine) yang berperan
merangsang pembentukkan gonad pada ikan sebagai FSH dan LH (Luteinizing
hormone) (Gallego et al., 2012). Hormon Oodev juga mengandung bahan kimia
antidopamin yang dapat menghentikan produksi hormon dopamin, sehingga ikan

dapat matang gonad tidak hanya pada musim pemijahan.



B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mempelajari pengaruh induksi hormon Oodev (Qocyte developer) sebagai
pemicu kematangan gonad.
2. Menentukan dosis yang optimum pada ikan baung Hemibagrus nemurus

(Valenciennes, 1840)

C. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi ilmiah kepada pembudidaya
ikan tentang manfaat pemberian hormon Oodev (Oocyte developer) untuk

mempercepat kematangan gonad ikan baung.

D. Kerangka Pikir Penelitian

Permintaan pasar terhadap ikan baung yang terus meningkat mengharuskan
pemenuhan target produksi ikan tersebut melalui kegiatan budidaya. Salah satu
masalah yang dihadapi dalam budidaya ikan baung adalah ketersediaan benih
yang terbatas dan tidak tersedia setiap saat. Hal ini disebabkan sulitnya
mendapatkan induk yang matang gonad di luar musim pemijahan. Ikan baung
hanya memijah sekali dalam setahun saat musim hujan, yaitu pada bulan Oktober

- Desember (Amornsakun dan Hassan, 1997; Yusuf, 2005).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk penyediaan benih ikan baung di luar
musim pemijahan adalah melalui aplikasi penyuntikan hormon Oodev. Dengan

aplikasi hormonal tersebut dapat diharapkan dapat dihasilkan benih ikan baung



yang tersedia setiap saat. Untuk mempelajari dosis hormon Oodev yang tepat
yang dapat diaplikasikan pada induk betina ikan baung diperlukan suatu penelitian
yang tepat. Melalui penelitian ini diharapkan permasalahan dalam menyediakan

benih ikan baung dapat teratasi.

Induksi hormon Oodev pada
induk ikan baung
v
Meningkatkan PMSG dan

Antidopamin
v

Vitelogenesis

v
Merangsang pekembangan oosit dan
mempercepat kematangan gonad

v
Matang gonad
v
Analisis data :
IKG dan Diameter telur

Tidak dapat
diaplikasikan
untuk
mempercepat
kematangan
gonad

Berbeda
nyata dengan

Uji Tukey
v

Penentuan dosis hormon Oodev yang optimum
untuk mempercepat kematangan gonad ikan baung

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian.



E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah :

a. Pengaruh perlakuan induksi hormon Oodev terhadap indeks kematangan gonad
pada ikan baung :
Hp : pj= 0 Tidak ada pengaruh perlakuan induksi hormon Oodev yang berbeda
nyata terhadap indeks kematangan gonad ikan .
H; . 1 # 0 Minimal ada satu pengaruh perlakuan induksi hormon Oodev yang
berbeda nyata terhadap indeks kematangan gonad.

b. Pengaruh perlakuan induksi hormon Oodev terhadap diameter telur pada ikan
baung :
Ho : pi= 0 Tidak ada pengaruh perlakuan induksi hormon Oodev yang berbeda
nyata terhadap diameter telur ikan baung.
H; . 1 # 0 Minimal ada satu pengaruh perlakuan induksi hormon Oodev yang

berbeda nyata terhadap diameter telur ikan baung



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Ikan Baung Hemibagrus nemurus (Valenciennes, 1840)

Klasifikasi ikan baung berdasarkan Fish base sebagai berikut :

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Pisces

Sub-Kelas : Teleostei
Ordo : Ostariophysi

Sub Ordo : Siluroidea

Famili : Bagridae
Genus : Hemibagrus
Spesies : Hemibagrus nemurus (Valenciennes, 1840)
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Gambar 2. Ikan baung Hemibagrus nemurus (Valenciennes, 1840)



Ikan baung (Hemibagrus nemurus) dikenal dengan nama asing 4sian redtail
catfish, green catfish, dan river catfish. Di Indonesia dikenal dengan nama umum
ikan baung atau ikan tagih. Ikan baung termasuk ikan dari famili Bagridae, yaitu
ikan yang memiliki sungut dan tersebar di Eropa dan Asia. Bentuk tubuh ikan
baung menyerupai ikan patin, yang memiliki 4 sungut peraba terletak di rahang
atas dan sepasang dari sungut peraba tersebut sangat panjang mencapai sirip
dubur. Punggungnya tinggi di awal, kemudian merendah sampai bagian ekor.
Sirip punggung mempunyai dua buah jari-jari keras, satu di antaranya keras dan
meruncing menjadi patil. Kepala besar dengan warna tubuh abu kehitaman,
dengan punggung gelap, tetapi perut lebih cerah. Badan ikan baung tidak bersisik,

berwarna coklat kehijauan (Rukmini, 2012).

Ikan baung bersifat nokturnal, yaitu ikan baung banyak beraktivitas di malam hari
dibandingkan di siang hari. Ikan baung suka bersembunyi di dalam liang-liang
sungai tempat habitat hidupnya. Selain itu, ikan baung juga banyak ditemui di
daerah banjir seperti rawa banjiran atau lebak lebung di Sumatera Selatan (Amri,

2008).



B. Reproduksi Ikan Baung

Reproduksi adalah kemampuan individu untuk menghasilkan keturunan sebagai
upaya untuk melestarikan jenisnya atau kelompoknya (Sheima, 2011). Ikan baung
memijah pada musim penghujan, yaitu pada bulan Oktober - Desember
(Amornsakun dan Hassan, 1997 dalam Yusuf, 2005). Areal pemijahan ikan baung
banyak ditumbuhi tanaman air seperti hydrilla, rerumputan dan lain-lain. Ikan
baung yang lebih tua memiliki panjang 42 cm serta berat badannya sekitar 800 g,
dengan fekunditas mencapai sekitar 80.000 butir. Fekunditas terendah sekitar

5.000 butir telur diperoleh dari induk berukuran 310 g (Cholik, 2005).

Ikan baung jantan memiliki lubang genital agak memanjang dan terdapat bagian
yang meruncing kearah kaudal yang berfungsi sebagai alat bantu dalam
mentransfer sperma saaat melakukan pemijahan. Adapun alat genital pada ikan
betina berbentuk bulat dan lubang ini akan berwarna kemerahan apabila telah

mengandung telur (Supyan, 2011).

Pada proses reproduksi, sebagian hasil metabolisme tertuju untuk perkembangan
gonad. Semakin bertambah berat gonad maka semakin bertambah besar
ukurannya, termasuk garis tengah telurnya. Berat gonad akan mencapai
maksimum sesaat ikan akan memijah, kemudian akan menurun dengan cepat

selama pemijahan berlangsung sampai selesai (Saputra, 2008).



C. Perkembangan Gonad

Gonad ikan betina disebut ovarium dan pada ikan jantan disebut testis. Ovarium
pada kebanyakan ikan teleostei berupa sepasang organ yang terletak di rongga
tubuh. Rongga ovarium berlanjut dengan saluran telur yang terbuka ke arah
ovipore pada papila urogenital. Pada sebagian spesies, pasangan ovarium menyatu
menjadi satu organ (Kordi, 2010). Testis merupakan organ reproduksi jantan yang

terdiri atas sepasang organ memanjang dan terletak pada dinding dorsal.

Secara garis besar, perkembangan gonad ikan dapat dibagi menjadi dua tahap,
yaitu tahap pertumbuhan gonad ikan sampai ikan menjadi dewasa kelamin dan
selanjutnya adalah pematangan gonad. Tahap pertama dimulai ikan menetas
hingga mencapai dewasa kelamin, dan tahap kedua dimulai setelah ikan mencapai
dewasa, dan terus berkembang selama fungsi reproduksi masih berjalan normal

(Lagler et al., 1977).

D. Kematangan Gonad

Kematangan gonad pada ikan adalah tahapan pada saat perkembangan gonad
setelah memijah dan sesudah memijah. Kuo ef al., (1979) menyatakan bahwa
kematangan gonad pada ikan dapat dilihat melalui perkembangan diameter rata-
rata telur. Diameter telur adalah garis tengah atau ukuran panjang dari sebuah
telur yang diukur dengan mikrometer berskala yang sudah tertera.Ukuran
diameter telur digunakan untuk menentukan kualitas kuning telur (Effendie,

2002).



Pada umumnya telur yang berukuran besar akan menghasilkan larva yang
berukuran lebih besar daripada telur yang berukuran kecil. Perkembangan telur
semakin meningkat dengan meningkatnya tingkat kematangan gonad. Telur ikan
baung, umumnya memiliki warna coklat dengan diameter telur berkisar 1,35-1,63
mm dan memiliki berat antara 1,24-1,46 mg (Hardja dan Suhenda, 2002), selain
itu pola distribusi ukuran telurnya dan panjang tubuh ikan apabila telah mencapai

panjang 215 mm dengan bobot 90 g (Tang ef al., 1999).

Kematangan gonad pada ikan tertentu dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor
luar dan faktor dalam. Faktor luar antara lain dipengaruhi oleh suhu, faktor dalam
antara lain umur serta sifat-sifat fisiologi lainnya. Perkembangan gonad ikan
betina terdiri atas beberapa tingkat yang didasarkan melalui pengamatan secara
mikroskopis dan makroskopis. Secara mikroskopis, perkembangan telur diamati
untuk menilai perkembangan ovarium antara lain tebal dinding telur, inti butiran
minyak, dan kuning telur. Secara makroskopis, perkembangan ovarium ditentukan
dengan mengamati warna telur, ukuran butiran telur, dan volume rongga perut

ikan.

Tingkat kematangan gonad merupakan pengelompokan kematangan gonad ikan
berdasarkan perubahan yang terjadi pada perkembangan gonad. Pengamatan
perkembangan gonad dapat dibagi menjadi dua, yaitu secara morfologi dan
histologi. Dari pengamatan secara histologi akan dapat diketahui anatomi
perkembangan gonad yang lebih jelas dan mendetail. Adapun pengamatan secara

morfologi tidak akan sedetail dengan cara histologi, namun cara morfologi banyak
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dilakukan karena dapat dilakukan di lapangan. Pembagian tingkat kematangan

gonad berbeda setiap peneliti dan bergantung pada jenis ikan yang diteliti.

Tingkat perkembangan gonad pada ikan baung dibagi ke dalam 5 kelompok

berdasarkan morfologi menurut Sukendi (2001).

Tabel 1. Deskripsi morfologi gonad ikan baung Hemibagrus nemurus

TKG

Morfologi

I

II

III

1A%

Ovari berbentuk sepasang benang kasar terletak di
kiri dan kanan rongga perut, warna bening dan
kecoklatan dengan permukaan licin.

Ovarium berukuran lebih besar dari TKG I,
berwarna coklat muda, butiran telur masih belum
dilihat dengan jelas.

Ovarium berukuran lebih besar dari TKG II dan
hampir mengisi setengah rongga perut, butiran telur
mulai terlihat, beberapa butiran halus membuat
ovarium berwarna kuning kehijauan.

Ovarium telah mengisi dua pertiga rongga perut,
usus terdesak keluar, warna menjadi kuning
kecoklatan dan lebih gelap, telur terlihat lebih jelas
dan lebih besar daripada TKG III.

Ovarium masih terlihat seperti TKG IV, tetapi
bagian tertentu telah mengempis karena telur telah
dikeluarkan pada saat pemijahan.

Sumber : Sukendi (2001)
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D. Hormon Oodev

Hormon Oodev merupakan hormon yang mampu merangsang perkembangan oosit
pada ikan belum matang gonad dalam proses vitelogenin. Hormon Oodev berasal dari
kombinasi PMSG (Pregnant mare’s serum gonadtropin) dan AD (Antidopamin)
(Ahlina, 2015). Salah satu hormon yang banyak digunakan untuk meningkatkan
kematangan gonad pada ikan adalah PMSG. Hormon PMSG banyak mengandung
unsur FSH (Follicle stimulating hormone) yang berperan dalam pematangan gonad

awal atau vitelogenesis (Nagahama dan Yamashita, 2008).

Hormon Oodev memiliki PMSG yang mengandung gonadotropin berupa FSH dan
sedikit LH (Luteinizing hormone). PMSG yang mengandung FSH akan mengaktivasi
hati untuk aktivitas vitelogenesis (Nagahama, 1983). Hormon Oodev juga
menstimulasi sekresi gonadotropin karena ada antidopamin yang berfungsi untuk
memblok dopamin. Pemberian antidopamin ini akan menstimulasi pelepasan FSH

dari pituitari (Rafiuddin, 2014).

Vitelogenesis merupakan untaian proses deposisi protein vitelogenin dari hati ke
dalam sitoplasma oosit. Mekanisme dari Oodev jika diinduksi ke dalam tubuh ikan
akan merangsang gonadotropin endogen dari hipotalamus seperti FSH-LRH dan LH-
RH serta terjaga konsentrasi FSH dan LH analog yang terdapat pada tubuh (Jalabert,

2005).

12



Aktivitas vitelogenin memiliki hubungan yang sangat erat dengan aktivitas hati dalam
proses repoduksi ikan betina karena fungsi hati dalam proses reproduksi sebagai
tempat sintesis vitelogenin di bawah kendali estradiol 17 yang dihasilkan oleh
ovarium. Semakin banyak volume hormon estradiol 17 yang direproduksi

di dalam gonad akan meningkatkan ukuran oosit yang juga meningkatkan volume
dan bobot gonad ikan tersebut menyebabkan kematangan gonad (Arukwe dan

Goksoyr, 2003).

Hormon Oodev telah banyak digunakan pada ikan untuk mempercepat kematangan
gonad. Beberapa penelitian hormon Oodev pada ikan patin (Pangasianodon
hypopthalmus) yakni penggunaan hormon Oodev dengan dosis 0,25 ml/kg (Sihaloho,
2014), penggunaan hormon Oodev dengan dosis 0,5 ml/kg (Ginting, 2014),
pengunaan hormon Oodev pada ikan lele (Clarias sp.) dengan dosis 0 ml/kg melalui
kombinasi pakan bersuplemen Spirulina platensis, dan penggunaan hormon Oodev
pada ikan nilem (Osteochilus hasselti) 1 ml/kg (Cholifah, 2016). Aplikasi hormon

Oodev yang sering digunakan yakni melalui penyuntikan secara intramuscullar.
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Skema hormon Oodev :

Hipotalamus

v

\ 2

v

GnRH

Dopamin

Induksi hormon Oodev

memblok

v

v

AD

2

Sekresi hormon gonadotropin

v

v

LH

meningkatkan

v

PMSG

FSH

v

Sel teka

2

Estradiol 17§

v

Mengaktivasi hati

2

Vitelogenesis

v

A

Merangsang pembentukan oosit

v

Pematangan gonad
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan April — Juli 2018 di Balai Budidaya Ikan Sen-

tral, Purbolinggo, Lampung Timur.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kolam pemeliharaan yang telah
disekat dengan hapa ukuran 2x1,5x1,5 m’ sebanyak 4 buah, aerasi, spuit, waring,
alat bedah, botol film, timbangan Ohaus, pipet tetes, dan alat tulis. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah indukan betina ikan baung Hemibagrus
nemurus yang telah diseleksi sebelumnya dengan ukuran +£500g/ekor, hormon
PMSG dan Anti dopamin dengan merk dagang Oodev®, pakan komersil, larutan

fisiologis (NaCl).

C. Rancangan Penelitian
Penelitian dilakukan dengan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 4
perlakuan 8 ulangan yaitu:

1. Perlakuan A : Kontrol (larutan fisiologis yaitu NaCl 1,0 ml/kg)

2. Perlakuan B : Ikan baung yang diinduksi dengan hormon Oodev dengan

dosis 0,25 ml/kg + larutan fisiologis 0,75 ml/kg ikan



3. Perlakuan C : Ikan baung yang diinduksi dengan hormon Oodev dengan

dosis 0,5 ml/kg + larutan fisiologis 0,5 ml/kg ikan

4. Perlakuan D : Ikan baung yang diinduksi dengan hormon Oodev dengan

dosis 1,0 ml/kg ikan

Penempatan setiap satuan percobaan dilakukan secara acak, disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Desain penempatan satuan perlakuan

D. Prosedur Penelitian

1. Persiapan kolam pemeliharaan

Indukan betina ikan baung dipelihara di kolam permanen. Kolam permanen yang
digunakan diberi hapa dengan ukuran 2x1,5x1,5 m® sebanyak 4 buah ketinggian air 1
m. Persiapan kolam meliputi pengeringan dasar kolam, pemasangan sekat hapa,

pemasangan jaring, serta pengisian air.

2. Persiapan ikan uji
Ikan baung betina diaklimatisasi selama 1 minggu untuk menyesuaikan dengan kolam
baru. Kemudian dipelihara selama 8 minggu, pada masa pemeliharaan ikan baung

diberi pakan secara ad satiation agar pelet yang tidak termakan dapat diminimalisir.
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Pakan yang digunakan berupa pakan komersil 781-1 dengan kandungan protein sebe-
sar 30-31%. Pemberian pakan dilakukan dengan frekuensi 2 kali dalam sehari, yaitu
pada pagi hari (pukul 07.00 WIB) dan sore hari (pukul 15.00 WIB) (Kordi, 2010).
Setiap 2 minggu sekali ikan diberi perlakuan penyuntikan hormon Oodev. Sebelum
diinjeksi ikan diberikan anestesi dengan menggunakan minyak cengkeh dengan dosis
0,015 ml/1 air (Zairin, 2002). Kemudian dilakukan penimbangan menggunakan tim-
bangan digital untuk menentukan dosis hormon yang diberikan. Penyuntikan hormon
PMSG dan AD dilakukan pada minggu ke-0, minggu ke-2, minggu ke-4, dan minggu

ke-6 pemeliharaan.

3. Manajemen kualitas air

Manajemen kualitas air yang diamati antara lain, suhu, dan pH. Pengukuran pH dil-
akukan selama 1 kali seminggu sampai masa pemeliharaan 8 minggu. Adapun pen-
gukuran suhu dilakukan pada pagi hari (pukul 08.00 WIB) dan sore hari (pukul 17.00

WIB).

4. Pengambilan sampel gonad

Pengambilan sampel gonad dilakukan pada minggu ke-0 sebelum dilakukan penyun-
tikan dan setelah penyuntikan yaitu pada minggu ke-8. Pada awal penelitian diambil 1
ekor/perlakuan dan 5 ekor/perlakuan pada akhir pemeliharaan. Indukan ikan baung
ditimbang terlebih dahulu sebelum dilakukan proses pembedahan. Pembedahan dil-
akukan dimulai dari lubang anus menuju operkulum secara horizontal. Setelah

dibedah, sampel gonad yang telah diambil ditimbang terlebih dahulu. Kemudian gon-
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ad diamati secara morfologi dan dilakukan proses pengawetan menggunakan larutan
formalin 10% dan disimpan pada botol film dengan suhu ruang untuk dilakukan ana-

lisis histologi.

E. Parameter yang diamati

1. Indeks kematangan gonad (IKG)

Nilai IKG ikan baung dengan melakukan penimbangan bobot gonad, selanjutnya
ditentukan nilai IKG yang dilakukan dengan menghitung persentase perbandingan
antara bobot gonad ikan dan bobot tubuh ikan. Berikut merupakan rumus perhitungan

indeks kematangan gonad menurut Effendie (2002).

IKG =22 x 100%
Keterangan:
IKG : Indeks kematangan Gonad (%)
Bg : Bobot gonad (g)

Bt : Bobot tubuh (g)

2. Diameter telur

Diameter telur adalah panjang garis tengah telur sebelum dibuahi. Sampel telur yang
akan diamati diambil dengan kanulator £20 butir lalu difiksasi dengan formalin 10%
setelah itu kematangan telur diukur dengan mikroskop, kemudian dikonversi dengan

faktor konversi dari pembesaran yang digunakan.
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3. Uji histologi

Teknik histologi melalui beberapa tahapan yakni pengambilan jaringan atau organ
yang dibutuhkan, fiksasi, dehidrasi, clearing, impregnasi, embedding, blocking, sec-
tion, staining dan pengamatan menggunakan mikroskop. Uji histologi ini dilakukan

di Balai Veteriner Lampung, Kota Bandar Lampung.

4. Tingkat kematangan gonad (TKG)

Kematangan gonad pada ikan adalah tahapan pada saat perkembangan gonad setelah
memijah dan sesudah memijah. Dasar untuk menentukan tingkat kematangan gonad
dengan cara morfologi adalah bentuk, panjang, berat, ukuran, warna dan perkem-

bangan volume gonad yang dapat dilihat.

5. Kualitas air

Pengukuran pH kolam dilakukan setiap 7 hari sekali selama pemeliharaan, sedangkan
pengukuran suhu dilakukan setiap hari yakni pada pagi (pukul 08.00WIB) dan sore
hari (pukul 17.00 WIB). Pengukuran suhu dilakukan dengan termometer, dan pen-

gukuran pH menggunakan pH meter.

F. Analisis data

Rancangan percobaan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah rancangan
acak lengkap (RAL). Parameter diameter telur, indeks kematangan gonad (IKG) dan
specific growth rate (SGR) dianalisis menggunakan analisis ragam (anova). Apabila

hasil uji antar perlakuan berbeda nyata maka akan dilakukan uji lanjut dengan uji
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Tukey, untuk mengkaji apakah terdapat pengaruh antar perlakuan. Parameter kualitas
air dan tingkat kematangan gonad secara morfologi dan histologi dianalisis secara

deskriptif.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah :
1. Penyuntikan menggunakan hormon Oodev berpengaruh terhadap
perkembangan kematangan gonad ikan baung (Hemibagrus nemurus).
2. Dosis yang optimum digunakan untuk kematangan gonad ikan baung
adalah 1 ml/kg dengan masa pemeliharaan kurang dari 8§ minggu untuk

mencapai tingkat kematangan gonad IV.

B. Saran
Dosis yang disarankan untuk digunakan sebagai rangsangan kematangan gonad
ikan baung adalah 1 ml/kg, berdasarkan kecepatan kematangan gonad dengan

masa pemeliharaan kurang dari 8 minggu.
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